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ABSTRACT 
 

 Compost is a term for human processed organic fertilizers made from a process of 
decaying remains of living things (plants and animals). The process of making composter is 
divided into aerobes and anaerobes which support each other in certain environmental conditions, 
which as a whole is called decomposition (Yuwono, 2006). Hiyung cayenne (Capsicum spp) is a 
local cayenne pepper from Hiyung village, Tapini Tengah i sub-district, Tapin Regency, South 
Kalimantan. This study aims to determine growth response and i determine i the i most appropriate 
dose i for i growth i of i the i vegetative phase of Hiyung cayenne (Capsicum spp.). This research was 
conducted in experimental park of Wahana Kalimantan Institute, Loktabat Utara, Banjarbaru, 
South Kalimantan, from June until October 2018. This i study i used i was Randomized i Complete i 
Block i Design i (RCBD) of one i factor i consisting i of i 5 (five) treatments and 5 (five) repetitions to 
obtain 25 experimental units. The treatment used; T0: Without compost, TK1: 20 tons i ha-1 
trichokomps, TK2: 30 tons i ha-1 trichocompos, BK1: 20 tons i ha-1 biodecompost, and i BK2: 30 tons i 
ha-1 biodecompost with observed variables, plant i height i, leaf width, number of branche and age of 
flower. The results i showed i that i on the observation of plant height, leaf width and i number i of 
branches in the administration of dose treatment TK1, TK2, BK1 and BK2 significantly different 
from the control treatment (T0. While the observation of flowering age showed that flowering age 
by giving TK1 treatment was significantly different from the control treatment (T0) but not 
significantly different from other treatments, namely TK2, BK1 and BK2. Giving doses of 
trichocompost and biodecompost as much as 20 tons ha-1 and 30 tons ha-1 did not give a different 
influence on the vegetative growth of Hiyung chili plants. This means that both the use of 
trichocompost and biodecompost can be applied to chili plants with only a dose of 20 tons ha-1. 
 
Keywords: Compost, Cayenne Pepper Hiyung 
 

Pupuk organik banyak dikenal oleh masyarakat dengan sebutan kompos karena proses 
pembutannya melalui pembusukan sisa-sisa makhluk hidup baik tanaman ataupun hewan. Ada 
dua cara dalam pembutan kompos berdasarkan kondisi lingkungan yang diperlukan oleh 
mikroorganisme perombak yaitu secara aerob dan anaerob.Istilah kompos digunakan untuk 
pengolahan pupuk organik buatan manusia dengan bahan baku pembuatannya dengan sisa-sisa 
makhluk hidup seperti tanaman maupun hewan, Proses pengolahan bahan baku kompos disebut 
dengan proses dekomposisi. Cabai rawit hiyung adalah salah satu komoditi andalan dari Desa 
Hiyung Kecamatan Tapin Tengah Kabupaten Tapin, Provinsi Kalimantan Selatan. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui respon pertumbuhan dan i menentukan dosis yang i paling i tepat 
terhadap pertumbuhan i fase vegetatif tanaman cabai rawit Hiyung (Capsicum spp.). penelitian ini 
dilaksanakan dikebun percobaan Lembaga Wahana Kalimantan Loktabat Utara Banjarbaru 
Kalimantan Selatan, sejak bulan Juni 2018 sampai dengan Oktober 2018. Penelitian i ini i 
menggunakan Rancangian Acaik Kelomipok (RiAK) satiu faktoir yanig teridiri diari 5i (limia) perlakuian 
dain 5i (lima) ulangain i sehinigga i dipeiroleh 2i5 satuian pericobaan. Perlakuan yang digunakan adalah 
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T0: Tanpa kompos, TK1: 20 ton i ha-1 trichokomps, TK2: 30 toin ihia-1 trichokompos, BK1: 20 tion I hia-1 
biodekompos, dain BK2: 30 ton i ha-1 biodekompos dengan variable pengamatan yanig diiamati 
yaiitu, tiniggi i taniaman i, lebair daiun i, juimlah i caibang dian i umur i berbunga. Hasiil peneilitian 
meniunjukkan bahiwa pada pengamatan tingigi tainaman, lebar daun dian jumilah cabanig pada 
pemberian perlakuan dosis TK1, TK2, BK1 dan BK2 berbeda i nyata i terhadap perlakuan kontrol 
(T0). Sedangkan pada pengamatan umur berbunga menunjukkan bahwa umur berbunga dengan 
pemberian perlakuan TK1 berbeda ii dengan i perlaikuan i kiontrol i (iT0) naimun i tiidak i berbeida ii denigan i 
peirlakuan i lainniya yaitiu TK2, BK1 dan BK2. Pemberian dosis trichokompos dan biodekompos 
sebanyak 20 toin i hia-1 maupun 30 toni i hai

-1 tidak memberikian i piengaruh i yanig berbieda i terhadaip i 
pertumbuhan vegetative tanaman cabai rawit hiyung. Artinya baik penggunaan trichokompos dan 
biodekompos dapat diaplikasikan pada tanaman cabai hanya dengan dosis 20 ton ha-1.  
Kata kunci : Kompos, Cabai Rawit Hiyung 
 

 
PENDAHULUAN 

 
Mengingat peran bahan organik yang sangat penting pada suatu sisi dan adanya beberapa 

permasalahan bahan organik tanah pada sisi lainnya. Unutuk jangka panjang Pupuk organik dapat 
meningkatkan kesuburan tanah serta mampu meningkatkan kualitas lahan secara bertahap. pupuk 
organik yang diberikan ke lahan dapat mengembalikan bahan organik di dalam tanah sehingga 
akan terjadi peningkatan kesuburan tanah, oleh karena itu penggunaan pupuk organik i atau 
kompos untuk memperbaiki i kualitas dan produktivitas i lahan i pertanian merupakan keharusan. 
Bahan organik merupakan bahan kompleks dan dinamis, yang berasal dari tanaman dan binatang 
hidup atau mati bahkan sisanya yang terus menerus mengalami perubahan akibat kegiatan 
biologi, faktor kimia dan fisik tanah. 

Indriani menjelaskan (2007) struktur tanah berlempung akan menjadi lebih ringan sehingga 
daya ikat tanah berpasir akan meningkat dapat ditingkatkan dengan cara pemberian bahan 
organik seperti kompos. Dengan pemberian kompos pada lahan mampu meningkatkan daya ikat 
unsur hara terhadap unsur hara, tata ruang drainase dapat teratasi, mampu membuat bahan 
mineral menjadi lapuk, tempat berkembang biak banyak minkroba. 

Cabai rawit hiyung adalah salah satu komoditi andalan dari Desa Hiyung Kecamatan Tapin 
Tengah Kabupaten Tapin, Provinsi Kalimantan Selatan. Plaismai nuitfahi inii teilahi resmiii teirdaftari 
piadai Piusati Peirlindungani Varieitasi Taniamani dain Perizinaini Pertaniiani Kemientriani Pertianiani 
Repiubliki Indoniesiai Noimori 0i9i/PLVi/2i012i tianggali 1i2 Apirili 2i012 seibagaii Varietaisi lokaili dengiani 
namiai caibaii riawiti Hiiyungi. Cabai rawit yang dibudidayakan oleh petani tersebut memiliki tingkat 
kepedasan yang tinggi, selain memiliki rasa yang pedas, keunggulan pada cabai jenis ini adalah 
daya simpan dalam suhu ruang yang cukup lama berkisar antara 10-16 hari (Pramudianii dan 
Hasbianto, 2014). 

Petani dapat meningkatkan produksi sebuah komoditi tanaman dengan cara pemberian 
pupuk yang sesuai kebutuhan tanaman dalam satu siklus hidupnya. Pupuk yang dapat digunakan 
salah satunya adalah dengan menggukan pupuk kompos, dengan adanya pemupukan kesuburan 
tanah terhadap pertumbuhan dan hasil produksi cabai. Penelitian ini bertujuan mengetahuii respioni 
pertuimbuhan faise vegetatif tanamain cabaii rawit Hiyung (Capsic ium spp.) terhaidap dosis 
Trichokompos dan Biodekompos dan untuk menentukan dosis Trichokompos dan Biodekompos 
yang paling berpengaruh terhadapi pertumbuhan tanaman cabai rawit Hiyung. 

 
 

METODOLOGI  

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Lembaga Wahana Kalimantan Loktabat 
Utara Banjarbaru Kalimantan Selatan, sejak bulani Junii 2018 hingga Oktoberi 2018. Bahani yangi 
digunakani adalahi bahani organiki sisa-sisa sayuran, trichoderma sp., T. viride, T. polysporus dan 
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Formitopsis miliae dengan merek dagang Biodek, tanah, air dan benih cabai rawit Hiyung. Alaiti 
yanigi digiunakani aidalahi ipairang, canigkuli, plastiki beisar, Tiimbangani, polyibag, Geimbor, Aliat tuilis 
dain Kaimera. 

Penelitiiani inii menggiunakani Ranciangani Aciaki Kielompoki (RAiK) satiui faktoiri yanigi teridirii diarii 
5i (liima) perlakuan dan 5 (lima) ulanigani sehiinggai dipierolehi 2i5 siatuani peircobaani. Perlakuan yang 
digunakan adalah T0: Tanpa kompos, TK1: 20 toini hia-1 trichokiompos, TK2: 30 toini hia-1 
trichokompos, BK1: 20 toini ha-1 biodekompos, dan BK2: 30 toini ha-1 biodekompos dengan variabel 
pengamatan antara lain tiniggii taniamani, lebiari daiuni, juimlahi caibangi dain umiuir beirbungai. Tahapan 
pelaksanaan penelitian yaitu pembuatan kompos, persiapan media tanam, pemberian perlakuan, 
penanaman dan pemeliharaan. Piarameter yiang diaimati aidalah tinggiii tanaimani, leibar daun, 
jumliahi cabiangi dan umiiur beirbuniga. Data hasil pengamatan dianalisis terlebih dahulu dengan uji 
kehomogenan ragam Bartlett. Jika data homogen dilanjutkan dengan analisis ragam, tetapi jika 
data tidak homogen dilakukan transformasi data dan selanjutnya dilakukan analisis ragam. 
Analisiis ragaim dilakukain dengian menggunaikan uijii Fi paiida tinigkat kepiercayaain 9ii5% dian 9i9i%. 
Aiipabilia perlaikuan beripengiaruh nyiatia ataiiu sanigati nyiata akian dilainjutkian diengan Uiiji Beiida Nyiatia 
Teriikecil (BiNT/LSD) paida tingikat kepiercayaan 9i5%. 
  
 

HA iSIL D iA iN PEM iB iiAHASAN 
 

Tin ig igi Tan ia iman 
 

 Berdasarkaiin haisiil anailiisis raigam perilakuan pembieriain dosis kompos terhiadaip tinigigi 
taniiaman menunjukkan tidak adanya pengaruh mulai dari 7 hst sampai dengan 28 hst, akan tetapi 
pada 35 hst sampai 56 hst pemberian dosis kompos menunjuiikkan penigairuh yanigi beribieda, dapati 
dilihiat padia tabiel 1. 

Tabiel 1. Hasil rata-raita pengamatan semua perlaikuan doisis kompos terhadap tinggi tanaman 
(cm). 

 
No Perlakuan Tinggi tanaman (cm) dari berbagai umur tanaman (HST) 

7 14 21 28 35 42 49 56 
1 T0 8.70a 15.84a 15.85a 21.50a 26.30a 31.00a 34.60a 38.80a 

2 TK1 9.70a 16.46a 16.46a 23.40a 34.40b 41.70b 51.90b 59.50b 

3 TK2 10.00a 17.36a 16.81a 26.55a 38.60b 43.20b 49.10b 59.10b 

4 BK1 10.10a 16.20a 16.20a 23.75a 33.90b 39.40b 48.80b 54.80b 

5 BK2 10.20a 17.36a 17.10a 24.70a 35.80b 42.30b 52.10b 58.90b 

Keterangian: Angikia yaiing diiikiuti denigian huruiif yaiing saiimia piaida kolioim yiaing siaima menuinjuikkan pengiiaruh 
yaiing saimia iberdasairkan uiiji LiSiD tariaif 5i%. 

 
Berdasarkan Tabel 1 tiniggi tanaman cabai pada pemberian perlakuan T0 (Tanpa kompos), 

TK1 (20 toini hia-1 trichokiompos), TK2 (30 toini hia-1 trichokompos), BK1 (20 toini ha-1 biodekompos) 
dan BK2 (30 toini ha-1 biodekompos) tidak memibeirikan peingiaruh terhaidiap tingigii taniiaman caibai 
pada 7 hist hinggai 28 hist. Hal ini dikarenakan bahan organik yang digunkan sebagai pupuk masih 
dalam proses perombakan, akan tetapi pada tanaman cabai rawit hiyug berumur 35 hingga 56 hst 
berpengaruh terhadap parameter tinggi tanaman karena unsur hara sudah dapat diserap oleh 
tanaman. Sebagai makhluk hidup yang tumbuh dan berkembang, tanaman juga membutuhkan 
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sumber makanan, Sumber makanan dari tumbuhan didapat dari unsur hara. Dimana unsur hara 
data memberi pengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan fisik tanaman, sama halnya 
dengan parameter yang diamati. Jumlah bahan organik pada tanah pada umumnya tidak terlalu 
besar seperti jumlah bahan organik pada tanah. 
 

 
Gambar 1: Histogram pengaruh pemberian perlakuan dosis kompos terhiadap tingigi tanaiman (cm) 

berdiasairkan uiji lanijutian LSDi tariaf 5i%. 
Dari hasil penelitian Tabiel 1 mienunjukkan baihwa tinggii tanamian cabiai pada perlaikuan 

dosis T0 (Tanpa kompos), TK1 (20 toini hia-1 trichokiompos), TK2 (30 toini hia-1 trichokompos), BK1 
(20 toini ha-1 biodekompos) dan BK2 (30 toini ha-1 biodekompos) berbeda terhadap perlakuan 
Kontrol (T0) hal ini dikarenakan pada perlakuan Kontrol (T0) tidak adanya penambahan bahan 
organik kompos sehingga pertumbuhan tanaman tertinggal dari perlakuan yang menggunakan 
kompos. Jumlah bahan organik pada tanah pada umumnya tidak terlalu besar apalagi pada 
penelitian ini menggunakan media tanam polybag sehigga jumlah tanah yang terbatas, juga dapat 
mempengaruhi jumlah unsur hara dalam tanah. Berdasarkan jumlah ketersediaan unsur hara 
Nitrogen, Posfor, dan Kalium pada dosis kompos yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 
ketersediaan unsur hara yang lebiih baiik jiika diibandingkan dengain perilakuan tanpa pemberian 
kompos. Berdiasarkan hiasil anialisis laboratoirium dikietahui bahiwa kandiungan unsiur haira 
Nitroigen, Posifor, dain Kaliium teriutama uintuk unsiur Nitrogien yiaitu 0, i84 %.  

Menurut setiadi (2008) menjelaskan bahwa unsur Nitrogen adalah unsur hara makro 
sangat di perlukan dalam fase vegeitatif taniaman sieperti untuk merangsang munculnya diaun, 
pertumbuhan batiang dain penyebaran akiar, Unsur hara Nitrogen sangat membantu dalam 
pembentukan klorofil daun yang penting untuk proses fotosintesis. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa tinggi tanaman cabai pada pemberian perlakuan dosis TK1, TK2, BK1 dan BK2 tidak 
berbeda nyata karena kandungan unsur hara yang terdapat didalam kompos tersebut sama. 

 
 
Lebar Daun 
 

Berdasarkan hasil analisis ragam perlakuan pemberian dosis kompos terhadap lebar daun 
menunjukkan tidak memberikan pengaruh dari 7 hst sampai dengan 28 hst dan pada 56 hst, akan 
tetapi pada 35 hst sampai 56 hst pemberian dosis kompos menunjukikani pengariuhi yiangi berbeidai 
iberidasarkan ujii lanjiutan LSiD tairaf 5i%, diapat dilihiat paida taibel 2. 

Berdasarkan Tabel 2 lebar daun tanaman cabai pada pemberian perlakuan T0 (Tanpa 
kompos), TK1 (20 toini hia-1 trichokiompos), TK2 (30 toini hia-1 trichokompos), BK1 (20 toini ha-1 
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biodekompos) dan BK2 (30 toini ha-1 biodekompos)tidak memiberikian pengiaruh terhiiadiap leibar 
daun tianamian ciabaii piada umiuir 7i hisit hinigga 28 hsit. Hal ini diduga karena pada umur tersebut 
akar tanaman belum berkembang sehingga penyerapan unusur hara yang tidak sempurna. 
Perakaran tanaman dapat menyerap unsur hara jika antara unsur hara dan akar tanaman terjadi 
kontak secara langsung, hal ini juga diduga karena masih terjadinya proses perubahan bahan 
organik menjadi anorganik sehingga umur tanaman cabai pada 7 hst hingga 28 hst tanaman 
belum menyerap unsur hara yang diberikan Akan tetapi pada tanaman cabai rawit hiyung yang 
berumur 35 hingga 56 hst berpengaruh terhadap parameter lebar daun tanaman karena uinsiur 
hara sudah terseidia dalam tanah sehingga dapiat disierap oileih taiinaiman. Unsur hara hanya dapat 
diserap oleh tanaman apabila berada pada zona penyerapan akar serta bentuk unsur hara dalam 
tanah sudah dalam bentuk yang tersedia. 
 
Tabiel 2. Hasil riatai-rata pengamatan semua pierlakuani diosisi kompos terhadap lebar daun (cm). 
 
No Perlakuan Lebar daun (cm) dari berbagai umur tanaman (hst) 

7 14 21 28 35 42 49 56 
1 T0 2.33a 2.48a 3.48a 4.71a 5.14a 5.51a 5.51a 5.43a 

2 TK1 2.29a 2.60a 3.59a 5.25ab 5.93abc 6.72b 6.86b 6.92b 

3 TK2 2.28a 2.62a 3.96a 5.45b 6.62c 7.15b 7.09b 7.13b 

4 BK1 2.31a 2.65a 3.55a 5.17ab 5.63ab 6.95b 6.96b 7.04b 

5 BK2 2.35a 2.85a 3.53a 5.12ab 6.14bc 6.61b 6.79b 7.10b 
Keterangani: Angkiai yaingi diiikutii deingain hiuruif yiangi saimai padiai kiolomi yaingi isamai menuinjukkain penigaruih 

yianig saimia berdiaisarkan iuiji LSiiD taraif 5i%. 

 
Gambar 2 : Histogram pengaruh pemberian perlakuan dosis kompos terhadap lebar daun (cm) bierdasiarkan 

ujii lainjutain LSiiiD tiariaf 5i%. 
Dari hasil penelitian Tabel 2 menunjukkan bahwa lebar daun tanaman cabai pada 

pemberian perlakuan dosis T0 (Tanpa kompos), TK1 (20 toini hia-1 trichokiompos), TK2 (30 toini hia-1 
trichokompos), BK1 (20 toini ha-1 biodekompos) dan BK2 (30 toini ha-1 biodekompos) berbeda nyata 
terhadap perlakuan Kontrol (T0) hal ini dikarenakan pada perlakuan Kontrol (T0) tidak adanya 
penambahan bahan organik kompos sehingga pertumbuhan tanaman tertinggal dari perlakuan 
yang menggunakan kompos. Sedangkan dalam proses pertumbuhan tanaman memerlukan unsur 
hara sebagai nutrisi terlebih unusur hara nitrogen sebagai unsur hara penunjang dalam 
pertumbuhan dauin. Nitrogen adalah unsur hara makro sangat di perlukan dalam fase vegeitatif 
taniaman sieperti untuk merangsang munculnya diaun, pertumbuhan batiang dain penyebaran akiar, 
Unsur hara Nitrogen sangat membantu dalam pembentukan klorofil daun yang penting untuk 
proses fotosintesis. Semakin besar luar permukaan daun maka akan semakin tinggi pula fotosintat 
yang dapat dihasilkan, sehinigga fotosiintat yiang ditransloikasikan keseluriuh bagiian taniaman akain 
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semiakin baniyak. Sama halnya Menurut Syarief (1989) meyatakan bahwa unsuir haira nitroigeni 
sebaigai unisur hiarai utamia bagii taniaman, karena unsiur hiara nitrogen berfungsi sebagai penyusun 
dari seluruh protein dan asam nukleat, dan berfungsi pula sebagai penyusun protoplasma sebagai 
keseluruhan. Maka dari itu apabila ketersediaan nitrogen lebih banyak dibandingkan dengan unsur 
hara lainnya, megakibatkan protein yang dihasilkan lebih banyak mengakibatkan daun tumbuh 
lebih lebar dan fotosintesis yang terjadi juga akan semakin banyak. Penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa tinggi tanaman cabai pada pemberian perlakuan dosis T0 (Tanpa kompos), 
TK1 (20 toini hia-1 trichokiompos), TK2 (30 toini hia-1 trichokompos), BK1 (20 toini ha-1 biodekompos) 
dan BK2 (30 toini ha-1 biodekompos) tidak berbeda nyata karena kandungan unsur hara yang 
terdapat didalam kompos tersebut sama. 

 
Jumlah Cabang 
 

Berdasarkan hasil analisis ragam perlakuan pemberian dosis kompos terhadap jumlah 
cabang menunjukkan tidaik berpeingaruh pada umur tanaman 21 hist hingga 42 hsit, akan tetapi 
pada umur 49 hist sampai 56 hsit pemberian dosis kompos menunjukkian pengairuh yaing berbieda, 
berdaisarkan ujii lanijutan LiSD tairiaf 5ii%, data tersaji pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil rata-raita pengamatan semua perlakuan dosis kompos terhadap jumlah cabang 

(buah). 
 

No Perlakuan Jumlah cabang (buah) dari berbagai umur tanaman (HST) 

21 28 35 42 49 56 
        

1 T0 1.90a 2.20a 2.40a 7.90a 8.00a 8.20a 
2 TK1 2.40a 2.50a 3.20a 9.10a 11.20b 12.80b 
3 TK2 2.20a 2.40a 3.40a 8.60a 11.00b 12.50b 
4 BK1 2.30a 2.80a 3.30a 8.00a 10.10b 12.40b 
5 BK2 2.60a 2.60a 3.00a 8.10a 10.50b 12.60b 

Ketieranigian: Anigika yainig diiikiuti dengiain huruifi yiaing samia paidia kolioim menuinjukkian pengiairuh yiaing saiima 
beiridasarkan uiiji LSiDi tariaif 5i%. 

 
Gamibar 3 : Histoiigram pengiaruh pembeirian perlakuani dosis kiompos terhadap jumlah cabang (buah) 

berdaisarkan uiji lanjutan LSD tairaf i5%. 
 

Berdasarkan Tabel 3 jumlah cabang tanaman cabai pada pemberian perlakuan T0 (Tanpa 
kompos), TK1 (20 toini hia-1 trichokiompos), TK2 (30 toini hia-1 trichokompos), BK1 (20 toini ha-1 
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biodekompos) dan BK2 (30 toini ha-1 biodekompos) tidak memberikiian penigariuh terhiaidap tiniiggi 
taniaimain caibaii paiidia 2i1 hiist hinigga 4i2 hiist. Akan tetapi pada tanaman cabai rawit hiyung berumur 
49 hinigga 56 hst berpengaruh terhadap parameter jumlah cabang tanaman. Padia Tabiel 3 
meniunjukkan baihwa jumilah ciabang taniaman cabaii paida pembeirian perlakuan dosis T0 (Tanpa 
kompos), TK1 (20 toini hia-1 trichokiompos), TK2 (30 toini hia-1 trichokompos), BK1 (20 toini ha-1 
biodekompos) dan BK2 (30 toini ha-1 biodekompos)berbeda nyata terhadap perlakuan Kontrol (T0). 
Jumlah cabang yang sedikit pada perlakuan tanpa kompos (T0) hial iini diseibabkan oleh jumlah 
unsur hara yang tersedia bagi tanaman, sehingiga mengganggu pertumbuhan tanamian. Piada 
dasarnya tanaman memerlukan unsur hara yang bebas dalam tanah untuk pertumbuhannya 
terutama unsur fosfor. 

 Hardjowigeno (1995) menyatakan bahwa kekurangan unsur hara fosfor dapat 
menyebabkan gangguan pada metabolisme dan perkembangan tanaman, diantaranya 
menghambat pertumbuhan, kekurangan unsur hara posfor pada tanaman dapat dicirikan dengan 
pertumbuhan terhambat seperti tidak bertambahnya cabang. Berdasarkan penjelasan oleh Syarief 
(1989) jumlah cabang tanaman cabai sangat di pengaruhi oleh faktor lingkungandan faktor 
fisiologis. Dengan memperbaiki penyerapan unsur hara bagi tanaman akan mendukung proses 
metabolisme tanaman, seperti menambah cabang produktif, muncul bunga dan buah. 
 
Umur Berbunga 
 

Berdasarkan hasil analisis ragam perlakuan pemberian dosis kompos terhadap umur 
berbunga dengan pemberian perlaikuan dosisi koimpos 30 toin hia-1 trichokompos (TK2) beirbeda 
deingan perlaikuan tanpa kompos (T0) beridasarkan uiji lanijutan LiSD tariaf 5i%, dapiati dilihiat paida 
taiibel 4. 

 
Tiabel 4. Hasil raitia-rata pengamatan semua perlaikuan dosiis kompos terhadap umur berbunga 

(hst). 
 

No Perlakuan Umur berbunga (HST) 
   

1 T0 59.20b 
2 TK1 47.80a 
3 TK2 45.80a 
4 BK1 46.80a 
5 BK2 46.00a 

Keteranigain: Angikai yainig diiikiuti denigain huirufi yainig saiima piaida koiloim yianig saimia meinuinjukkan pengiiaruh 
yiaing saimia berdasairkian ujiii LSiD tairaif 5i%i. 



AGROEKOTEK VIEW 
Jurnal Tugas Akhir Mahasiswa 
Vol. 2 No. 2 April 2019 

	   14	  

 
Gambar 4 : Histogram pengaruh pemberian perlakuan dosis kompos terhadap umur berbunga (hst), 

berdasiarkan uiji lainjutan LSiD tairaf 5%. 
 

Hasil penelitian tabel 4. Pada pengamatan umur berbunga menunjukkan bahwa umur 
berbunga dengan pemberian perlakuan dosis 30 ton ha-1 trichokompos (TK1) berbieida denigan 
perlakiuian tanpia koimpos (T0) naimiun tidiak beribieda deinigan perliakiuian laininyia yaitu 30 toini hiai

-1 
trichokompos (TK2), 20 toiin hiia-1 biodekompos (BK1), dain 30 toin ha-1 biodekompos (BK2). Umur 
berbunga tanaman cabai tercepat terdapat pada perlakuan dosis 30 ton ha-1 trichokompos (TK2) 
yaitu 45.80 hst sedangkan umur berbunga terlama terdapat pada perlakuan tanpa kompos yaitu 
59.20 hst, peningkatan pemberian dosis akan mempercepat umur berbunga. Hail inii disebabkan 
ketersediaan unsur hara P pada dosis 30 ton ha-1 mampu memenuhi kebutuhan unsur hara dalam 
pembentukan bunga. Kandungan unsur hara P dalam tricokompos sebesar 0,50 % berdasarkan 
hasil uji laboratorium. 

Unsiur haira Poisfor berpeiranan peniting dalaim mempericepat dian memiacu dalaim 
pembuingaan, unsur hara P sangat mempengaruhi reaksi fotosintesis pada tanaman. Sama halnya 
dengan yang dikatan Lakitan (1996) bahwa kemunculan bunga pada tanaman dapat lebih cepat 
dengan penambahan tricokompos disamping itu unsur hara yang terkandung di dalam 
tricokompos dapat menunjang pertumbuhan generatif tanaman. Hal yang sama juga dikatakan 
Setiaidi (2008) bahwa pertumbuhan akar, mempercepat kemunculan bunga dan pemasakan buah 
dapat dipicu dengan pemberian dan menyediakan unsur hara yang mencukupi untuk proses 
tersebut. Ketersediaan unsur hara yang cukup khususnya unsur hara P mampu merangsang 
pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif hingga panen. 
 Pada tabel 5 juga dapat dilihat bahwa umur berbunga pertama sesuai dengan deskripsi 
tanaman cabai yaitu pada umur 45-55 hst. Pada deskripsi tanaman cabai memperlihatkan bahwa 
tanaman cabai mulai berbunga pada 45-55 hst. Faktor genetik dan faktor lingkungan sangat 
mempengaruhi pembentukan bunga cabai, diantara faktor lingkungan yang paling mempengaruhi 
adalah lama penyinaran matahari, suhu dan jumlah unsur hara. 
 

 
KES iIMP iULAN D iiAN SA iiRAN 

 
Kesim ip iulan  

 
1. Pembierian dosis trichokompos dan biodekompos dapat memberikan meningkatkan 

pertumbuhan fase vegetatif pada cabai rawit Hiyung. 
2. Pemberian dosis trichokompos dan biodekompos sebanyak 20 tioin hia-1 maupun 30 tioin hia-1 

tidiak membeiriikan pengiariuh yaing beribieda terhiaidap perituimbuhan vegetatif tanaman cabai 
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rawit hiyung. Artinya baik penggunaan trichokompos dan biodekompos dapat diaplikasikan 
pada tanaman cabai hanya dengan dosis 20 toin ha-1. 
 

S iar ian  

Berdasarkan hiasil penielitian yang telah dilakukan peneliti menyarankan dalam 
membudidayakan tanaman Cabai rawit Hiyung menggunakan trichokompos dengan dosis 20 toin 
ha-1.  
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